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Abstrak 
 

Pendahuluan ;Penyakit kecacingan adalah infestasi satu atau lebih cacing parasit usus yang 

terdiri dari golongan nematoda usus. Di antara nematoda usus ada sejumlah spesies yang 

penularannya melalui tanah atau biasa disebut dengan cacing jenis STH (Soil Transmitted 

Helminths) yaitu A. Lumbricoides, N. Americanus, T. Trichiura dan A. Duodenale. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan personal hygiene (Kebiasaan Cuci Tangan, 

Penggunaan Alas Kaki dan Kebiasaan Mandi) terhadap kejadian penyakit kecacingan pada anak 

usia 2-11 tahun di wilayah kerja Puskesmas Banggae I Kecamatan Banggae Kabupaten Majene 

tahun 2023. Penelitian ini Metode menggunakan metode penelitian kuantitatif, rancangan 

penelitian cross sectional dengan pendekatan retrospektif. Analisis data dilakukan dengan uji 

statistik melalui analisis data dilakukan dengan pengujian hipotesis menggunakan Program SPSS 

20 (Statistic for The Sosial Science). Sampel pada penelitian ini sebanyak 84 orang yang di ambil 

dari populasi, pengumpulan data dilakukan dengan tekhnik mengisi lembar kuesioner yang telah 

disediakan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan kebiasaan cuci tangan 

terhadap kejadian penyakit kecacingan dimana nilai p=0,40 lebih kecil dari nilai α=0,05 dengan 

Contingency coefficient = 0,248 yang mempunyai arti tingkat hubungan masuk dalam kategori 

lemah, dan juga terdapat hubungan penggunaan alas kaki terhadap kejadian penyakit kecacingan 

dimana nilai p=0,001 lebih kecil dari nilai α=0,005 dengan Contingency coefficient = 0,358 yang 

mempunyai arti tingkat hubungan masuk dalam kategori lemah dan tidak ada hubungan 

kebiasaan mandi terhadap kejadian penyakit kecacingan dimana nilai p=0,241 lebih besar dari 

α=0,05. Kesimpulan Diharapkan petugas kesehatan meningkatkan penyuluhan kesehatan dan 

tetap menjalankan program pembagian obat cacing, dan masyarakat dapat mengaplikasikan ilmu 

yang didapatkan serta kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian terkait dengan 

variabel lain misalnya sanitasi lingkungan dll. 

Kata Kunci :  Personal Hygiene, Penyakit Kecacingan. 

 

Pendahuluan 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di Asia Tenggara yang sedang 

melakukan pembangunan dalam berbagai bidang, salah satunya adalah dalam bidang kesehatan. 

Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan kualitas kesehatan, namun masih ada masalah 

yang harus dihadapai, salah satu masalah kesehatan penduduk di Indonesia yang kini masih perlu 

ditangani adalah tingginya insiden penyakit infeksi cacing (Rehulina dalam Prayoga, 2016). 

Infeksi kecacingan adalah infestasi satu atau lebih cacing parasit usus yang terdiri dari 

golongan nematoda usus. Di antara nematoda usus ada sejumlah spesies yang penularannya 
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melalui tanah atau biasa disebut dengan cacing jenis STH yaitu A. Lumbricoides, N. Americanus, 

T. Trichiura dan A. duodenale. (WHO dalam Mahawati, dkk, 2023). 

Estimasi terbaru menunjukkan A. Lumbricoides menginfeksi lebih dari 1 milyar orang, T. 

Trichiura 795 juta orang, dan hookworm (A. Duodenale dan N. Americanus) 740 juta orang 

(WHO dalam Prayoga, 2016). 

Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan salah satu masalah kesehatan global 

yang mengancam masyarakat dunia. Sekitar 1,5 milyar orang (24%) dari penduduk dunia 

terinfeksi soil transmitted helminths.  Lebih dari 270 juta anak usia prasekolah dan lebih dari 600 

juta anak sekolah yang tinggal di daerah dimana parasit ini secara intensif ditransmisikan (WHO 

dalam Prasetya, dkk, 2019). 

Prevalensi infeksi cacing di Indonesia masih tergolong tinggi terutama pada penduduk 

miskin dan hidup di lingkungan padat penghuni dengan sanitasi yang buruk tidak mempunyai 

jamban dan fasilitas air bersih yang tidak mencukupi. Hasil survei Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia di beberapa provinsi di Indonsia menunjukkan prevalensi kecacingan untuk 

semua umur di Indonesia antara 40%-60%. Sedangkan prevalensi kecacingan pada anak di 

seluruh Indonesia pada usia 1-6 tahun atau usia 7-12 tahun berada pada tingkat yang tinggi, 

yakni 30% hingga 90% (Depkes RI dalam Ghufron, 2020). 

Personal hygiene adalah suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan 

seseorang untuk kesejahteraan baik fisik maupun psikisnya. Hygiene perorangan meliputi 

kebersihan kulit, kaki, tangan dan kuku, perawatan rambut, perawatan rongga mulut dan gigi, 

perawatan mata, telinga dan hidung (Isroin  dalam Adiningsih, dkk, 2017). 

Personal hygiene menjadi aspek penting dalam menjaga kesehatan individu karena 

personal hygiene dapat meminimalkan masuknya organisme, terjadinya penyakit, baik penyakit 

kulit, penyakit infeksi, penyakit mulut dan penyakit saluran cerna atau bahkan dapat 

menghilangkan fungsi bagian tubuh tertentu (Prasetya, 2019). 

Penyakit infeksi kecacingan masih merupakan masalah kesehatan masyarakat terutama di 

daerah sub tropik dan tropik termasuk di Indonesia. Penyakit yang termasuk dalam kelompok 

neglected disease memang tidak menyebabkan wabah yang muncul dengan tiba-tiba ataupun 

menyebabkan banyak korban, tetapi merupakan penyakit yang secara perlahan dapat merusak 

kesehatan manusia, menyebabkan kecacatan tetap, penurunan intelegensia anak dan pada 

akhirnya dapat pula menyebabkan kematian (Helma dalam Kaselawaty, 2018). 

Satu ekor cacing dapat menghisap darah, protein, dan karbohidrat dari tubuh manusia. 

Cacing gelang dapat menghisap 0,14 gram karbohidrat dan 0,035 gram protein, cacing cambuk 

mampu menghisap 0,005 mL darah, dan cacing tambang mampu menghisap 0,2 mL darah. 

Secara sekilas angka tersebut terlihat sangat rendah, namun jika diakumulasikan dengan jumlah 

penduduk, prevalensi rata-rata jumlah cacing 6 ekor per orang dan kemungkinan kerugian akibat 

kehilangan nutrisi berupa protein, karbohidrat dan darah, tentu akan memberikan efek yang 

sangat membahayakan dan pada umumnya infeksi STH cenderung menginfeksi anak-anak 

karena daya tahan tubuh yang masih rendah serta perilaku yang lebih sering kontak dengan tanah 

sebagai media penularan. Secara epidemiologi faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi 

pada anak diantaranya iklim tropis, kesadaran akan kebersihan yang masih rendah, sanitasi 

buruk, kondisi sosial ekonomi yang rendah, serta kepadatan penduduk (Depkes dalam Hardianti, 

dkk, 2019). 

Usia sekolah  merupakan masa keemasan untuk menanamkan Personal Higiene 

(Kebersihan diri) agar terhindar dari gangguan penyakit berbasis lingkungan seperti kecacingan. 

Kecacingan lebih banyak menyerang anak-anak karena aktivitas mereka yang lebih banyak 

bersentuhan dengan tanah, sehingga penularan cacing melalui tangan yang kotor akibat kuku 

yang panjang dapat menyebabkan terselipnya telur cacing. Untuk itu pengetahuan akan  
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kebersihan diri seperti cuci tangan pakai sabun harus menjadi kebiasaan, karena tangan 

merupakan anggota tubuh yang sering berhungan langsung dengan mulut dan hidung. 

Kebersihan diri dan kebersihan lingkungan sangat berperan dalam kesehatan karena kecacingan 

dapat menurunkan produktivitas penderitanya. 

Keadaan lingkungan yang tidak mendukung persyaratan kesehatan dapat menyebabkan 

tingginya kejadian kecacingan. Hal ini sesuai dengan teori bloom yang menyatakan bahwa faktor 

lingkungan mempunyai hubungan dengan status kesehatan individu maupun masyarakat (Martila 

et al dalam Adiningsih, dkk, 2017). 

Jika melihat beberapa hasil penelitian yang dilakukan pada anak-anak sekolah dasar yang 

ada pada daerah pesisir, prevalensi kejadian infeksi cacing terbilang cukup tinggi. 

Laporan kasus kecacingan dari bulan Januari hingga Desember tahun 2019 yang diperoleh 

dari seluruh Puskesmas yang ada di Kabupaten Majene, sebanyak 215 orang positif terinfeksi 

cacing dengan jumlah laki-laki 113 dan jumlah perempuan sebanyak 102. Berdasarkan hasil data 

Dinas Kesehatan, penyakit kecacingan dari seluruh Puskesmas yang ada di Kabupaten Majene, 

Puskesmas Banggae I menempati urutan kedua tertinggi setelah Puskesmas Ulumanda (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Majene 2019). 

Berdasarkan data kesakitan yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Banggae I pada tahun 

2019 terdapat 47 pasien yang memiliki riwayat menderita kecacingan pada tingkatan umur yang 

berbeda, khususnya pada kelompok umur 2-11 tahun. 

Jadi berdasarkan konteks penelitian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Personal Hygiene Terhadap Kejadian Penyakit Kecacingan 

Pada Anak Usia 2-11 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Banggae I Kecamatan Banggae 

Kabupaten Majene Tahun 2023”. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 

rancangan penelitian cross sectional dengan pendekatan retrospektif atau peristiwa masa lalu, 

melihat ke belakang. Cross sectional yaitu suatu rancangan penelitian dengan melakukan 

pengukuran atau pengamatan pada saat bersamaan, atau melakukan pemeriksaan status paparan 

dan status penyakit pada titik yang sama (Hidayat, Aziz Alimul 2015). 

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan personal hygiene terhadap kejadian 

penyakit kecacingan. Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah personal hygiene 

sedangkan variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah kejadian penyakit 

kecacingan.Waktu penelitian lapangan dilaksanakan selama 1 bulan dimulai pada tanggal 2 

Agustus 2023 sampai 26 Agustus 2023. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 

Banggae I, Kecamatan Banggae Kabupaten Majane, ada tiga wilayah yaitu Banggae, Galung dan 

Pangaliali. 

 

Hasil 

Tabel 1 

Distribusi Responden Berdasarkan Alamat di wilayah kerja Puskesmas Banggae I 

Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 
 

No Alamat 

Penyakit Kecacingan 
Total 

Kecacingan Tidak Kecacingan 

n % n % N % 

1 Galung 9 10,7 11 13,1 20 23,8 

 2 

 
Pangaliali 24 28,6 13 15,5 37 44,0 
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3 

 

Banggae 9 10,7 18 21,4 27 32,1 

Total 42 50,0 42 50,0 84 100,0 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 84 responden yang diteliti, di kelurahan Galung sebanyak 20 

orang (23,8% ), diantaranya yang kecacingan sebanyak 9 orang (10,7%), dan yang tidak 

kecacingan sebanyak 11 orang (13,1%), di kelurahan Pangaliali sebanyak 37 orang (44,0%), 

diantaranya yang kecacingan sebanyak 24 orang (28,6%), dan yang tidak kecacingan sebanyak 

13 orang (15,5%), dan di kelurahan Banggae sebanyak 27 orang (32,1%), diantaranya yang 

kecacingan sebanyak 9 orang (10,7%), dan yang tidak kecacingan sebanyak 18 orang (21,4%).  

 

Tabel 2 

Distribusi Responden Berdasarkan Kebiasaan Cuci Tangan di wilayah kerja Puskesmas 

Banggae I Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 

 

No Kebiasaan Cuci Tangan n % 

1 Tidak Mencuci Tangan 14 16,7 

2 Mencuci Tangan 70 83,3 

Total 84 100,0 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 

Tabel 2 menunjukkan distribusi berdasarkan kebiasaan cuci tangan, yakni penderita 

penyakit kecacingan yang menjadi responden sebanyak 84 orang, yang tidak mencuci tangan 

sebanyak 14 orang (16,7%), dan yang mencuci tangan sebanyak 70 orang (83,3%). 

 

Tabel 3 

Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan Alas Kaki di wilayah kerja Puskesmas 

Banggae I Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 

 

No Penggunaan Alas Kaki n % 

1 Tidak Menggunakan Alas Kaki 14 16,7 

2 Menggunakan Alas Kaki 70 83,3 

Total 84 100,0 

             Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 3 menunjukkan distribusi berdasarkan penggunaan alas kaki,yakni penderita 

penyakit kecacingan yang menjadi responden sebanyak 84 orang, yang tidak menggunakan alas 

kaki  sebanyak 14 orang (16,7%), dan yang menggunakan alas kaki sebanyak 70 orang (83,3%). 

a. Distribusi Responden Berdasarkan Kebiasaan Mandi 

Tabel 4 

Distribusi Responden Berdasarkan Kebiasaan Mandi di wilayah kerja Puskesmas Banggae I 

Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 

 

No Kebiasaan Mandi n % 

1      Tidak Mandi 3 3,6 

     2            Mandi 81 96,4 

Total 84 100,0 

Sumber: Hasil Analisis, 2023  
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Tabel 4 menunjukkan distribusi berdasarkan kebiasaan mandi, yakni penderita penyakit 

kecacingan yang menjadi responden sebanyak 84 orang, yang tidak melakukan mandi 2 kali 

sehari dengan menggunakan sabun (kebiasaan mandi) sebanyak 3 orang (3,6%), dan yang 

melakukan mandi 2 kali sehari dengan menggunakan sabun (kebiasaan mandi) sebanyak 81 

orang (96,4%). 

Analisa yang digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan variabel bebas (personal 

hygiene) terkait kebiasaan cuci tangan, penggunaan alas kaki dan kebiasaan mandi terhadap 

variabel terikat (penyakit kecacingan). 

 

Tabel 5 

Analisis Hubungan Kebiasaan Cuci Tangan Terhadap Kejadian Penyakit Kecacingan di 

wilayah kerja Puskemas Banggae I Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 

 

 

No 
 

Kebiasaan 

Cuci 

Tangan 

Penyakit Kecacingan 

Total P C 
Kecacingan 

Tidak 

Kecacinga

n 

n % n % n %   

1 

 

Tidak 

Mencuci 

Tangan 

11 13,1 3 3,6 14 16,7 

0,040 0,248 

2 

 

 

Mencuci 

Tangan 

 

31 36,9 39 46,4 70 83,3 

Total 42 50,0 42 50,0 84 100,0  

              Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

Tabel 5 menunjukkan  analisis hubungan kebiasaan cuci tangan terhadap kejadian  

penyakit kecacingan bahwa dari 84 orang yang diteliti terdapat 14 orang (16,7%) yang tidak 

mencuci tangan diantaranya yang kecacingan sebanyak 11 orang (13,1%), dan yang tidak 

kecacingan sebanyak 3 orang (3,6%). Sedangkan terdapat 70 orang (83,3 %) yang mencuci 

tangan diantaranya yang kecacingan sebanyak 31 orang (36,9%), dan yang tidak kecacingan 

sebanyak 39 orang (46,4%). 

Hasil analisis uji chi square diperoleh nilai p = 0,040 dengan nilai α = 0,05 karena nilai p 

lebih kecil dari α (0,040 < 0.05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan cuci tangan terhadap 

kejadian penyakit kecacingan pada anak usia 2-11 tahun dengan Contingency coefficient = 

0,248 yang mempunyai arti tingkat hubungan masuk dalam kategori lemah dengan interval 

koefisien berada di 0,20-0,399 (Wahab, 2012) di wilayah kerja Puskesmas Banggae I 

Kecamatan Banggae Kabupaten Majene tahun 2023. 
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Tabel 6 

Analisis Hubungan Penggunaan Alas Kaki Terhadap Kejadian Penyakit Kecacingan di 

wilayah kerja Puskemas Banggae I Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 

 

 

No 
 

Penggunaan 

Alas Kaki 

Penyakit Kecacingan 

Total 
    P    C Kecacingan 

Tidak 

Kecacinga

n 

n % n % n % 

 

1 

 

Tidak 

Menggunakan 

Alas Kaki 

13 15,5 1 1,2 14 16,7 

 

0,001 

 

0,358 
 

2 

 

 

 
Menggunakan 

Alas Kaki 

 

29 34,5 41 48,8 70 83,3  

Total 

 
42 50,0 42 50,0 84 100,0  

           Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 6 menunjukkan  analisis hubungan penggunaan alas kaki terhadap kejadian  

penyakit kecacingan bahwa dari 84 orang yang diteliti terdapat 14 orang (16,7%) yang tidak 

menggunakan alas kaki diantaranya yang kecacingan sebanyak 13 orang (15,5%), dan yang 

tidak kecacingan sebanyak 1 orang (1,2%). Sedangkan terdapat 70 orang (83,3 %) yang 

menggunakan alas kaki diantaranya yang kecacingan sebanyak 29 orang (34,5%), dan yang 

tidak kecacingan sebanyak 41 orang (48,8%). 

Hasil analisis uji chi square diperoleh nilai p = 0,001 dengan nilai α = 0,05, karena nilai p 

lebih kecil dari nilai α (0,001 < 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara penggunaan alas kaki terhadap 

kejadian penyakit kecacingan pada anak usia 2-11tahun dengan Contingency coefficient = 0,358 

yang mempunyai arti tingkat hubungan masuk dalam kategori lemah dengan interval koefisien 

berada di 0,20-0,399 (Wahab, 2012) di wilayah kerja Puskesmas Banggae I Kecamatan 

Banggae Kabupaten Majene tahun 2023. 

 

Tabel 7 

Analisis Hubungan Kebiasaan Mandi Terhadap Kejadian Penyakit Kecacingan di Wilayah 

Kerja Puskemas Banggae I Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 

 

NNo 
 

Kebiasaan    

    Mandi 

Penyakit Kecacingan 

Total P 
Kecacingan 

Tidak 

Kecacingan 

n % n % n %  

1 

 

Tidak 

Mandi 
0 0.0 3 3,6 3   3,6 

0,241 
2 

 

Mandi 

 
42 50,0 39 46,4 81 96,4 

Total 42 50,0 42 50,0 84 100,0  

       Sumber: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 7 menunjukkan  analisis hubungan kebiasaan mandi terhadap kejadian  penyakit 

kecacingan bahwa dari 84 orang yang diteliti terdapat 3 orang (3,6%) yang tidak melakukan 

mandi 2 kali sehari dengan menggunakan sabun (kebiasaan mandi) diantaranya yang 

kecacingan sebanyak 0 orang (0,0%), dan yang tidak kecacingan sebanyak 3 orang (3,6%). 

Sedangkan terdapat 81 orang (96,4%) yang mandi 2 kali sehari dengan menggunakan sabun 

(kebiasaan mandi) diantaranya yang kecacingan sebanyak 42 orang (50,0%), dan yang tidak 

kecacingan sebanyak 39 orang (46,4%). 

Hasil analisis uji chi square diperoleh nilai p = 0,241 dengan nilai α = 0,05 karena nilai p 

lebih besar dari nilai α (0,241 > 0,05) dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara penggunaan alas kaki 

terhadap kejadian penyakit kecacingan pada anak usia 2-11tahun. 

 

Simpulan 

Ada hubungan antara kebiasaan cuci tangan terhadap kejadian penyakit kecacingan pada 

anak usia 2-11 tahun dengan nilai p = 0,040 dan α = 0,05 sehingga taraf signifikan (p < α) 

dengan Contingency coefficient = 0,248 yang mempunyai arti tingkat hubungan masuk dalam 

kategori lemah dengan interval koefisien berada di 0,20-0,399 di wilayah kerja Puskesmas 

Banggae I Kecamatan Banggae Kabupaten Majene tahun 2023.Ada hubungan antara 

penggunaan alas kaki terhadap kejadian penyakit kecacingan pada anak usia 2-11 tahun dengan 

nilai p = 0,001 dan α = 0,05 sehingga taraf signifikan (p < α) dengan Contingency coefficient = 

0,358 yang mempunyai arti tingkat hubungan masuk dalam kategori lemah dengan interval 

koefisien berada di 0,20-0,399 di wilayah kerja Puskesmas Banggae I Kecamatan Banggae 

Kabupaten Majene tahun 2023.Tidak ada hubungan antara kebiasaan mandi terhadap kejadian 

penyakit kecacingan pada anak usia 2-11 tahun dengan nilai p = 0,241 dan α = 0,05 sehingga 

taraf signifikan (p > α). 
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